MODUL AJAR


Satuan Pendidikan		: SMK Negeri 1 Ranah Pesisir
Alamat				: Jl. Bukit Sangkar Puyuh
Program Keahlian		: Akuntansi dan Keuangan Lembaga/ Layanan Perbankan
Mata Pelajaran			: Konsetrasi Keahlian Layanan Perbankan
Kelas/Fase/Semester		: XI/ F / 1
Durasi Pembelajaran		: 
Tahun Ajaran			: 2025/2026

	A. Identifikasi
	1. Peserta Didik  

	
	1.1 Pengetahuan awal
	Diasumsikan peserta didik memiliki pemahaman dasar akuntansi keuangan (misalnya, debit, kredit, laporan keuangan dasar). Asesmen diagnostik awal akan dilakukan untuk memvalidasi ini.

	
	1.2 Minat bakat
	Peserta didik yang tertarik pada dunia keuangan, perbankan, analisis data, atau memiliki ketelitian dan minat pada angka.

	
	1.3 Latar belakang
	Peserta didik berasal dari berbagai latar belakang sosial ekonomi, dengan sebagian besar menempuh pendidikan di jenjang SMP atau setara yang tidak selalu memiliki fokus pada akuntansi. Beberapa mungkin memiliki anggota keluarga yang bekerja di sektor keuangan atau perbankan.

	
	1.4 Kebutuhan belajar
	Peserta didik membutuhkan pendekatan pembelajaran yang bervariasi, termasuk penjelasan konsep yang jelas, contoh kasus nyata, latihan soal yang interaktif, serta kesempatan untuk praktik menggunakan simulasi atau aplikasi sederhana. Ada kebutuhan untuk mengintegrasikan teori dengan praktik untuk pemahaman yang lebih mendalam.

	
	2. Materi Pelajaran
	· Perbedaan akuntansi bank dan akuntansi keuangan. 
· Persamaan dasar akuntansi bank.

	
	3. Dimensi Profil Lulusan
	
	Keimanan dan Ketaqwaan Terhadap Tuhan YME
	
	Komunikasi

	
	
	
	Kewargaan
	
	Kesehatan

	
	
	
	Kreativitas
	
	Kolaborasi

	
	
	
	Kemandirian
	
	Penalaran Kritis

	B. Desain Pembelajaran
	1. Capaian Pembelajaran
	
Pada akhir Fase  F, peserta didik mampu memahami perbedaan akuntansi bank dengan akuntansi keuangan, memahami persamaan dasar akuntansi bank, melakukan pencatatan transaksi produk layanan perbankan, serta melakukan pencatatan transaksi valuta asing. peserta didik juga dapat melakukan pencatatan penerimaan dan pembayaran bunga, menerapkan siklus akuntansi perbankan, serta membuat laporan akuntansi perbankan


	
	2. Lintas Disiplin Ilmu
	· Ekonomi (peran bank, kebijakan moneter). 
· Matematika (perhitungan bunga, selisih kurs). 
· Teknologi Informasi (pemanfaatan software akuntansi)

	
	3. Tujuan Pembelajaran 
	Pada akhir pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu :
· Menjelaskan perbedaan fundamental antara akuntansi bank dan akuntansi keuangan dengan contoh nyata. 
· Menerapkan persamaan dasar akuntansi bank untuk menganalisis transaksi.


	
	4. Topik Pembelajaran 
	Pertemuan 1: Pengantar Akuntansi Bank & Perbedaan dengan Akuntansi Keuangan. Pertemuan 2: Persamaan Dasar Akuntansi Bank & Jurnal Umum Bank.




	
	5. Praktik Pedagogis
	Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL): Menggunakan studi kasus perbankan yang relevan. 
Pembelajaran Kolaboratif: Diskusi kelompok, proyek bersama.

	
	6. Kemitraan Pembelajaran
	Pihak bank lokal (untuk kunjungan, narasumber, atau studi kasus). 
Praktisi akuntan (untuk sharing session)

	
	7. Lingkungan Pembelajaran
	Kelas interaktif yang mendukung diskusi dan kolaborasi. 
Laboratorium komputer dengan software akuntansi dasar (jika tersedia). 
Sumber belajar daring (video, artikel, simulasi)

	
	8. Pemanfaatan Digital
	· Aplikasi/spreadsheet (Excel) untuk latihan pencatatan. 
· Platform pembelajaran daring (Google Classroom) untuk materi, kuis, dan pengumpulan tugas. 
· Video tutorial dari YouTube atau platform edukasi lainnya. 
· Simulasi akuntansi perbankan


	C. Pengalaman Belajar
	1. Awal
	
	Berkesadaran
	
	Bermakna
	
	Menggembirakan

	
	
	· Orientasi
	· Apersepsi
	· Motivasi

	
	
	a. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam, berdoa bersama dan menyapa peserta didik
b. Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan menyusun/mengingatkan kesepakatan belajar untuk memastikan penerapan disiplin positif serta mengkondisikan peserta didik fokus untuk belajar
c. Guru memaparkan Tujuan Pembelajaran dan mengaitkan dengan materi pembelajaran sebelumnya (Meaningful Learning)
d. Guru menjelaskan manfaat mempelajari materi yang akan dipelajari dan menghubungkan dengan peran peserta didik dalam mengimplementasikannya di dunia kerja/dalam kehidupan sehari-hari. (Mindfulness learning)
e. Guru menjelaskan rancangan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan sesuai Tujuan Pembelajaran serta kontribusi yang diharapkan dari peserta didik selama pembelajaran berlangsung


	
	2. Inti
	
	Berkesadaran
	
	Bermakna
	
	Menggembirakan

	
	Pertemuan ke-1
	TP 1.1 ( KKTP 1.1.1-1.1.3) Memahami Perbedaan Akuntansi Bank dan Akuntansi Keuangan

	
	Memahami
	Memahami Mindfulness (Berkesadaran): Guru memandu diskusi tentang ciri khas bank sebagai entitas bisnis. Peserta didik diajak membandingkan secara mandiri ciri-ciri bank dengan perusahaan dagang/jasa biasa. 
· Aktivitas: Guru mempresentasikan konsep dasar akuntansi bank vs. akuntansi keuangan. Peserta didik mencatat poin-poin penting. Diskusi kelompok kecil untuk mengidentifikasi perbedaan.


	
	Mengaplikasi
	Mengaplikasi Meaningful (Bermakna): Peserta didik mengerjakan studi kasus sederhana, mengidentifikasi mana transaksi yang merupakan akuntansi bank dan mana yang akuntansi keuangan. 
· Aktivitas: Menggunakan worksheet "Mana Perbedaannya?" dengan beberapa skenario transaksi. Mereka diminta untuk memberikan argumen.


	
	Merefleksi
	Merefleksi Joyful (Menggembirakan): Peserta didik berbagi temuan mereka. Guru memberikan feedback positif dan mengapresiasi upaya mereka. Refleksi singkat: "Apa hal baru yang paling menarik bagimu hari ini tentang akuntansi bank?" 
· Aktivitas: Gallery Walk dari hasil kerja kelompok, dilanjutkan dengan sesi tanya jawab terbuka. Guru bisa memberikan reward kecil untuk partisipasi aktif.


	
	Pertemuan ke 2
	Memahami Persamaan Dasar Akuntansi Bank & Pencatatan Transaksi Layanan Perbankan (Produk Dana Pihak Ketiga)

	
	Memahami
	Memahami Mindfulness (Berkesadaran): Guru menjelaskan persamaan dasar akuntansi bank, menyoroti akun-akun spesifik bank (misal: giro, tabungan, deposito, pinjaman). Fokus pada pemahaman alur debit/kredit yang berbeda. 
· Aktivitas: Presentasi interaktif. Peserta didik membuat peta konsep akun-akun bank.


	
	Mengaplikasi
	Mengaplikasi Meaningful (Bermakna): Peserta didik melakukan simulasi pencatatan transaksi pembukaan rekening tabungan/giro, penyetoran, dan penarikan. 
· Aktivitas: Menggunakan format jurnal umum bank yang disediakan. Bisa menggunakan aplikasi spreadsheet sederhana. Guru berkeliling memberikan bimbingan personal.


	
	Merefleksi
	Merefleksi Joyful (Menggembirakan): Peer-checking hasil pencatatan. Guru memberikan feedback konstruktif. "Adakah bagian yang masih membingungkan? Mari kita bahas bersama!" Permainan peran singkat: satu orang jadi teller, satu jadi nasabah, dan satu jadi akuntan.

	
	Dst
	

	
	3. Penutup
	
	Berkesadaran (Mindfulness)
	
	Bermakna (Meaningful)
	
	Menggembirakan (Joyful)

	
	
	 Berkesadaran: Mengajak peserta didik melakukan mindful review tentang apa yang telah mereka pelajari secara keseluruhan. 
· Aktivitas: Memejamkan mata sejenak, mengingat kembali poin-poin penting dari materi.
Bermakna: Merangkum poin-poin penting dan mengaitkannya dengan capaian pembelajaran. Menekankan relevansi materi untuk kehidupan atau karir masa depan. 
· Aktivitas: Membuat mind map bersama atau papan kolaborasi digital tentang konsep-konsep kunci.
Menggembirakan: Mengapresiasi partisipasi dan usaha peserta didik. Memberikan motivasi untuk terus belajar. 
· Aktivitas: Memberikan "tantangan akuntan" untuk diterapkan di kehidupan nyata (misal: menganalisis laporan keuangan bank yang dipublikasikan). Pemberian pujian dan dorongan.


	a. Asesmen
	1. Asesmen pada Awal Pembelajaran (Diagnostik)
	Asesmen Formatif (Diagnostik Non-Kognitif): Angket minat, gaya belajar, dan harapan peserta didik terhadap pembelajaran. Diskusi ringan untuk mengetahui minat umum terhadap dunia perbankan. 
Asesmen Formatif (Diagnostik Kognitif): Kuis singkat (pilihan ganda/isian singkat) mengenai konsep dasar akuntansi keuangan (misal: apa itu aset, liabilitas, modal, persamaan akuntansi dasar, jurnal debit/kredit).

	
	2. Asesmen pada Proses Pembelajaran (Formatif)
	Observasi: Pengamatan keaktifan dalam diskusi, partisipasi dalam simulasi, kemampuan bekerja sama. 
Kuis Singkat/Tugas Harian: Memecahkan studi kasus mini, mencatat transaksi sederhana. 
Jurnal Refleksi: Peserta didik menuliskan pemahaman mereka, kesulitan yang dihadapi, dan strategi belajar. 
Peer Assessment: Saling memeriksa hasil latihan atau tugas. 
Presentasi Kelompok: Menjelaskan konsep atau hasil studi kasus.

	
	3. Asesmen pada Akhir Pembelajaran (sumatif)
	Proyek Simulasi Akuntansi Bank: Peserta didik secara kelompok membuat simulasi pembukuan bank sederhana untuk beberapa transaksi yang kompleks, termasuk penyusunan laporan keuangan dasar. 
Ujian Tertulis: Mengukur pemahaman konsep, kemampuan perhitungan, dan penerapan siklus akuntansi perbankan. 
Portofolio: Kumpulan tugas, latihan, dan refleksi yang menunjukkan perkembangan belajar peserta didik.



														Balai Selasa , ……. Juli  2025

Mengetahui :												Guru Mata Pelajaran,
Kepala Sekolah,



											
HENDRA, S.Pd												ROZA INDRIANI, S.Pd
NIP. 19790419 200604 1 004										NIP. 19901126 202521 2 025











1. Instrumen Asesmen Formatif Awal 
1. Asesmen Formatif (Diagnostik non Kognitif)
Tujuan : Mengidentifkasi minat, motivasi, gaya belajar, dan kesiapan psikologis peserta didik.
Contoh :
1. Lembar Angket: "Apa yang membuatmu tertarik pada dunia bank?" "Bagaimana caramu paling suka belajar (membaca, melihat video, praktik, diskusi)?" 
2.  Pertanyaan Pancingan: "Jika kamu punya uang, apa yang akan kamu lakukan di bank?"

2. Asesmen Formatif (Diagnostik Kognitif) 
Tujuan : Mengukur pemahaman dasar akuntansi keuangan sebagai prasyarat
Instrumen : Kuis Pilihan Ganda.
	Soal Pilihan Ganda Dasar Akuntansi Keuangan
Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!
1. Manakah dari persamaan berikut yang paling tepat menggambarkan persamaan dasar akuntansi? a. Aset = Liabilitas - Modal b. Modal = Aset + Liabilitas c. Aset = Liabilitas + Modal d. Pendapatan - Beban = Laba
2. Ketika sebuah perusahaan menerima pendapatan jasa secara tunai, akun apa yang akan mengalami peningkatan (dicatat di sisi debit)? a. Kas b. Pendapatan Jasa c. Piutang Usaha d. Beban
3. Sebuah perusahaan membeli peralatan secara kredit. Bagaimana pengaruh transaksi ini terhadap persamaan dasar akuntansi? a. Aset bertambah, Liabilitas bertambah b. Aset bertambah, Modal bertambah c. Aset berkurang, Liabilitas berkurang d. Liabilitas bertambah, Modal berkurang
4. Manakah dari akun berikut yang termasuk dalam kelompok aset? a. Utang Bank, Modal Pemilik b. Pendapatan Jasa, Beban Sewa c. Kas, Perlengkapan, Piutang Usaha d. Beban Gaji, Utang Usaha
5. Jika sebuah perusahaan membayar beban gaji karyawan secara tunai, pencatatan jurnal yang benar adalah... a. (D) Kas, (K) Beban Gaji b. (D) Beban Gaji, (K) Kas c. (D) Gaji Dibayar di Muka, (K) Kas d. (D) Modal, (K) Beban Gaji

Kunci Jawaban
1. c. Aset = Liabilitas + Modal
2. a. Kas
3. a. Aset bertambah, Liabilitas bertambah
4. c. Kas, Perlengkapan, Piutang Usaha
5. b. (D) Beban Gaji, (K) Kas


3. Instrumen Asesmen Formatif Proses
Asesmen ini dilakukan selama pembelajaran berlangsung untuk memantau kemajuan, memberikan umpan balik, dan menyesuaikan strategi pengajaran. Asesmen ini berfokus pada proses belajar yang berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan.
1. Lembar Observasi Kelas/Kelompok
Tujuan: Mengamati partisipasi, kolaborasi, dan kemandirian peserta didik.
Instrumen: 





· Rubrik Observasi Partisipasi Diskusi:
	Kriteria
	Belum Terlihat (1)
	Mulai Terlihat (2)
	Konsisten (3)
	Sangat Konsisten (4)

	
	Jarang
	Sesekali
	Sering
	Selalu

	Berani Mengemukakan Pendapat
	
	
	
	

	Mendengarkan Aktif Rekan
	
	
	
	

	Memberikan Argumen Logis
	
	
	
	



· Ceklis Kolaborasi Kelompok: 
· [ ] Berkontribusi aktif dalam tugas kelompok.
· [ ] Menghargai pendapat anggota lain.
· [ ] Membagi tugas secara adil.
· [ ] Saling membantu kesulitan.

2. Kuis Singkat / Latihan Mandiri /Contoh Kasus Pencatatan Transaksi
Contoh :
Berikut adalah beberapa transaksi yang terjadi pada "Bengkel Maju Jaya" selama bulan Juni 2025:
1. 1 Juni 2025: Tuan Budi menyetorkan uang tunai sebesar Rp 20.000.000 sebagai modal awal untuk mendirikan Bengkel Maju Jaya.
2. 3 Juni 2025: Membeli peralatan bengkel secara tunai sebesar Rp 7.000.000.
3. 5 Juni 2025: Membeli perlengkapan bengkel secara kredit dari Toko Sparepart Jaya sebesar Rp 2.000.000.
4. 10 Juni 2025: Menyelesaikan perbaikan mobil pelanggan dan menerima pembayaran tunai sebesar Rp 3.500.000.
5. 15 Juni 2025: Membayar beban sewa tempat bengkel untuk bulan Juni sebesar Rp 1.500.000 secara tunai.
6. 20 Juni 2025: Menyelesaikan perbaikan mobil pelanggan senilai Rp 2.500.000, namun pembayaran baru akan diterima 5 hari kemudian.
7. 25 Juni 2025: Menerima pembayaran tunai dari pelanggan atas jasa tanggal 20 Juni 2025 sebesar Rp 2.500.000.
8. 28 Juni 2025: Membayar sebagian utang kepada Toko Sparepart Jaya sebesar Rp 1.000.000 secara tunai.
9. 30 Juni 2025: Tuan Budi mengambil uang tunai dari kas bengkel untuk keperluan pribadi sebesar Rp 1.000.000.

Analisis Transaksi dan Pencatatan Jurnal
Berikut adalah analisis setiap transaksi dan bagaimana pencatatannya dalam Jurnal Umum:
1. 1 Juni 2025: Setoran Modal Awal
· Analisis: 
· Kas (aset) bertambah karena ada pemasukan uang tunai ke perusahaan.
· Modal Tuan Budi (modal) bertambah karena Tuan Budi menanamkan modalnya.
· Jurnal:
	Tanggal
	Akun
	Debit
	Kredit

	1 Juni 2025
	Kas
	Rp 20.000.000
	

	
	Modal Tuan Budi
	
	Rp 20.000.000

	
	(Penyetoran modal awal)
	
	


2. 3 Juni 2025: Pembelian Peralatan Tunai
· Analisis: 
· Peralatan Bengkel (aset) bertambah karena ada penambahan aset peralatan.
· Kas (aset) berkurang karena digunakan untuk membayar tunai.
· Jurnal:
	Tanggal
	Akun
	Debit
	Kredit

	3 Juni 2025
	Peralatan Bengkel
	Rp 7.000.000
	

	
	Kas
	
	Rp 7.000.000

	
	(Pembelian peralatan tunai)
	
	


3. 5 Juni 2025: Pembelian Perlengkapan Kredit
· Analisis: 
· Perlengkapan Bengkel (aset) bertambah karena ada penambahan aset perlengkapan.
· Utang Usaha (liabilitas) bertambah karena pembelian dilakukan secara kredit (belum dibayar).
· Jurnal:
	Tanggal
	Akun
	Debit
	Kredit

	5 Juni 2025
	Perlengkapan Bengkel
	Rp 2.000.000
	

	
	Utang Usaha
	
	Rp 2.000.000

	
	(Pembelian perlengkapan kredit)
	
	


4. 10 Juni 2025: Penerimaan Pendapatan Jasa Tunai
· Analisis: 
· Kas (aset) bertambah karena menerima uang tunai.
· Pendapatan Jasa (pendapatan) bertambah karena perusahaan telah memberikan jasa.
· Jurnal:
	Tanggal
	Akun
	Debit
	Kredit

	10 Juni 2025
	Kas
	Rp 3.500.000
	

	
	Pendapatan Jasa
	
	Rp 3.500.000

	
	(Penerimaan pendapatan jasa)
	
	


5. 15 Juni 2025: Pembayaran Beban Sewa
· Analisis: 
· Beban Sewa (beban) bertambah karena biaya sewa dikeluarkan.
· Kas (aset) berkurang karena pembayaran dilakukan secara tunai.
· Jurnal:
	Tanggal
	Akun
	Debit
	Kredit

	15 Juni 2025
	Beban Sewa
	Rp 1.500.000
	

	
	Kas
	
	Rp 1.500.000

	
	(Pembayaran beban sewa)
	
	


6. 20 Juni 2025: Pendapatan Jasa Belum Diterima (Piutang)
· Analisis: 
· Piutang Usaha (aset) bertambah karena perusahaan memiliki hak tagih atas jasa yang telah diberikan.
· Pendapatan Jasa (pendapatan) bertambah karena jasa telah diberikan, meskipun uang belum diterima.
· Jurnal:
	Tanggal
	Akun
	Debit
	Kredit

	20 Juni 2025
	Piutang Usaha
	Rp 2.500.000
	

	
	Pendapatan Jasa
	
	Rp 2.500.000

	
	(Pendapatan jasa secara kredit)
	
	


7. 25 Juni 2025: Penerimaan Pembayaran Piutang
· Analisis: 
· Kas (aset) bertambah karena menerima pembayaran tunai.
· Piutang Usaha (aset) berkurang karena piutang telah dilunasi.
· Jurnal:
	Tanggal
	Akun
	Debit
	Kredit

	25 Juni 2025
	Kas
	Rp 2.500.000
	

	
	Piutang Usaha
	
	Rp 2.500.000

	
	(Penerimaan piutang)
	
	


8. 28 Juni 2025: Pembayaran Utang Usaha
· Analisis: 
· Utang Usaha (liabilitas) berkurang karena sebagian utang telah dibayar.
· Kas (aset) berkurang karena digunakan untuk membayar utang.
· Jurnal:
	Tanggal
	Akun
	Debit
	Kredit

	28 Juni 2025
	Utang Usaha
	Rp 1.000.000
	

	
	Kas
	
	Rp 1.000.000

	
	(Pembayaran utang)
	
	


9. 30 Juni 2025: Pengambilan Pribadi (Prive)
· Analisis: 
· Prive Tuan Budi (modal) bertambah (ini adalah akun kontra-modal yang mengurangi modal).
· Kas (aset) berkurang karena uang diambil dari kas perusahaan.
· Jurnal:
	Tanggal
	Akun
	Debit
	Kredit

	30 Juni 2025
	Prive Tuan Budi
	Rp 1.000.000
	

	
	Kas
	
	Rp 1.000.000

	
	(Pengambilan pribadi)
	
	


4. Kisi-Kisi Soal Sumatif Lingkup Materi
Kisi-kisi ini berfungsi sebagai panduan untuk menyusun soal sumatif yang komprehensif dan relevan dengan capaian pembelajaran.
KISI-KISI SOAL SUMATIF
Mata Pelajaran: Produktif Layanan Perbankan
Kelas/Fase: XI / Fase F
Lingkup Materi: Akuntansi Bank dan Akuntansi Keuangan
Tujuan Pembelajaran: Membedakan akuntansi bank dengan akuntansi keuangan secara umum
	No.
	Indikator Pencapaian Kompetensi
	Level Kognitif
	Bentuk Soal
	No. Soal
	Kunci Jawaban/Topik

	1
	Menjelaskan pengertian akuntansi bank dan akuntansi keuangan secara umum
	C1 (Mengingat)
	Pilihan Ganda
	1
	Pengertian akuntansi bank dan akuntansi keuangan

	2
	Mengidentifikasi perbedaan mendasar antara akuntansi bank dan akuntansi perusahaan non-bank
	C2 (Memahami)
	Pilihan Ganda
	2, 3
	Perbedaan fungsi, jenis transaksi, standar pelaporan

	3
	Menyebutkan contoh transaksi khas dalam akuntansi bank
	C2 (Memahami)
	Isian Singkat
	4
	Contoh: simpanan, kredit, giro

	4
	Menganalisis laporan keuangan bank dan perusahaan dagang untuk menemukan perbedaan akun
	C4 (Menganalisis)
	Uraian
	5
	Analisis laporan laba rugi dan neraca bank vs dagang

	5
	Membandingkan karakteristik sistem pencatatan antara bank dan perusahaan pada transaksi yang sama
	C4 (Menganalisis)
	Uraian
	6
	Contoh transaksi: penerimaan simpanan vs penjualan barang




5. Soal Sumatif Lingkup Materi
A. Pilihan Ganda
Akuntansi bank adalah proses pencatatan, pengklasifikasian, dan pelaporan transaksi keuangan yang khusus dilakukan oleh:
A. Perusahaan dagang
B. Perusahaan jasa umum
C. Lembaga perbankan
D. Perusahaan manufaktur
Jawaban: C

Salah satu perbedaan pokok antara akuntansi bank dan akuntansi perusahaan dagang terletak pada:
A. Cara menghitung laba kotor
B. Penggunaan sistem akuntansi manual
C. Jenis transaksi dan standar pelaporan keuangan
D. Tidak adanya proses pencatatan transaksi
Jawaban: C

Transaksi yang hanya terdapat pada akuntansi bank tetapi tidak umum ditemukan pada akuntansi perusahaan non-bank adalah:
A. Penjualan barang dagangan
B. Pembelian perlengkapan kantor
C. Penerimaan setoran tabungan nasabah
D. Pembayaran gaji karyawan
Jawaban: C

B. Isian Singkat
4. Sebutkan dua contoh transaksi khas yang dicatat dalam akuntansi bank!
Jawaban:
1. Pemberian kredit kepada nasabah
2. Penerimaan simpanan/tabungan dari nasabah
C. Uraian
5. Bandingkan isi laporan keuangan bank dan perusahaan dagang berdasarkan komponen neraca dan laporan laba rugi!
Jawaban:
- Neraca:
  - Akuntansi bank mencantumkan pos seperti Giro pada Bank Indonesia, Simpanan nasabah, Kredit yang diberikan, dan Dana pihak ketiga.
  - Perusahaan dagang mencantumkan Persediaan barang dagangan, Piutang usaha, dan Utang usaha.
- Laba Rugi:
  - Akuntansi bank mencantumkan Pendapatan bunga, Beban bunga, dan Pendapatan operasional lainnya.
  - Perusahaan dagang mencantumkan Penjualan, Harga Pokok Penjualan, dan Laba kotor.

6. Sebuah bank menerima simpanan nasabah sebesar Rp100.000.000, sedangkan sebuah perusahaan dagang menerima pendapatan penjualan sebesar Rp100.000.000. Jelaskan perbedaan pencatatan transaksi tersebut dalam akuntansi bank dan akuntansi perusahaan dagang!
Jawaban:
- Akuntansi Bank:
  - Transaksi dicatat sebagai penambahan dana pihak ketiga pada sisi kewajiban (karena simpanan nasabah adalah utang bank kepada nasabah).
- Akuntansi Dagang:
  - Transaksi dicatat sebagai pendapatan usaha yang menambah ekuitas karena perusahaan memperoleh penghasilan dari penjualan produk.

6. Pedoman Penskoran
Pedoman Penskoran Soal Sumatif
Mata Pelajaran	: Produktif Layanan Perbankan
Kelas/Fase		: XI / Fase F
Lingkup Materi	: Akuntansi Bank dan Akuntansi Keuangan
Tujuan Pembelajaran	: Membedakan akuntansi bank dengan akuntansi keuangan secara umum
Jumlah Soal		: 6 butir (3 PG, 1 Isian Singkat, 2 Uraian)
Skor Maksimal	: 100

A. Pilihan Ganda (No. 1–3)
Jumlah Soal: 3
Skor per soal: 5
Total Skor: 3 × 5 = 15

Kriteria:
- Jawaban benar: 5
- Jawaban salah: 0
B. Isian Singkat (No. 4)
Jumlah item jawaban: 2
Skor per item: 5
Total Skor: 2 × 5 = 10

Kriteria:
- Jawaban benar dan sesuai: 5
- Jawaban kurang tepat: 3
- Jawaban salah/tidak dijawab: 0
C. Uraian (No. 5–6)
Jumlah Soal: 2
Skor per soal: 37,5
Total Skor: 2 × 37,5 = 75

No. 5 – Perbandingan Laporan Keuangan:
- Menjelaskan perbedaan neraca (bank vs dagang): 15
- Menjelaskan perbedaan laba rugi (bank vs dagang): 15
- Bahasa, struktur dan logika penulisan jelas: 7,5

No. 6 – Analisis Transaksi Simpanan vs Penjualan:
- Menjelaskan pencatatan transaksi pada bank: 15
- Menjelaskan pencatatan transaksi pada perusahaan dagang: 15
- Bahasa, struktur dan logika penulisan jelas: 7,5
Rentang Nilai Akhir
- 91 – 100 : Sangat Baik
- 81 – 90  : Baik
- 71 – 80  : Cukup
- 61 – 70  : Kurang
- ≤ 60     : Perlu Bimbingan


											


